
 

 

BAB IV 

GAMABARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Profil Kelurahan Terbanggi Besar 

Desa Terbanggi Besar adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Terbanggi 

Besar termasuk dalam Kabupaten Lampung Tengah, Desa Terbanggi Besar 

merupakan desa induk yang jumlah penduduknya paling banyak dan rata-rata 

merupakan pribumi asli. Desa Terbanggi Besar sebelah utara berbatasan dengan 

Desa  Tanjung Ratu, sebelah timur berbatasan dengan Desa Karang Endah, 

sebelah selatan berbatasan dengan Desa Yukum Jaya, dan sebelah barat 

berbatasan dengan Desa Poncowati. 

Jarak Tempuh Desa Terbanggi Besar dengan ibu kota Kabupaten sejauh 11 

kilometer sedangkan jarak dengan ibu kota Provinsi  yaitu Bandar lampung sejauh 

74 kilometer. Untuk menjangkau Desa Terbanggi Besar dari ibu kota Provinsi 

melalui jalan darat dapat ditempuh dengan waktu kurang lebih 60 menit jika tidak 

macet,dan jika macet bisa memakan waktu kurang lebih 90 menit. 

B. Pemerintahan 

Desa Terbanggi Besar dipimpin oleh kepala desa yang dibantu oleh sekretaris 

desa beserta Kaur-kaurnya  dalam menjalankan pemerintahannya, Kepala desa 

Terbanggi Besar saat ini adalah Muhammad Ali.  

Desa Terbanggi Besar terdiri dari delapan dusun yaitu : 

1. Dusun 1 yang dikepalai oleh Bapak Sobirin 

2. Dusun 2 yang dikepalai oleh Bapak Sofyan Badri 
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3. Dusun 3 yang dikepalai oleh Bapak Rifiyono 

4. Dusun 4 yang dikepalai oleh Bapak Agus Trianto 

5. Dusun 5 yang dikepalai oleh Bapak Agus Purwanto 

6. Dusun 6 yang dikepalai oleh Bapak Doni Hermawan 

7. Dusun 7 yang dikepalai oleh Bapak Haidir Basri 

8. Dusun 8 yang dikepalai oleh Bapak Budi Raharjo  

C. Kependudukan 

1. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk terbanggi besar secara keseluruhan adalah  25.202  jiwa, dengan 

komposisi berdasarkan jenis kelamin laki-laki berjumlah 12.639 jiwa, perempuan 

berjumlah 12.563 jiwa. Berdasarkan jumlah kepala keluarga maka Desa Terbanggi 

Besar terdapat 6.771 kepala keluarga dengan pembagian sebagai berikut : 

Table 1. Komposisi Jumlah Penduduk Terbanggi Besar Berdasarkan Dusun 

Nama dusun Jumlah KK Laki-laki Perempuan 

Dusun 1 1013 1761 1832 

Dusun 2 896 1891 1779 

Dusun 3 742 1510 1437 

Dusun 4 992 1632 1778 

Dusun 5 765 1404 1375 

Dusun 6 621 1131 1038 

Dusun 7 974 1854 1712 

Dusun 8 768 1476 1576 

Jumlah 6.771 12.639 12.563 

Sumber: Monografi Desa Terbanggi Besar, 2011 

Berdasarkan data pada table di atas jumlah penduduk yang paling banyak ada 

pada dusun 1 dengan 1013 kk ,penduduk laki-laki 1761 jiwa ,pendudk perempuan 
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1832,dan jumlah penduduk paling rendah ada pada dusun 6 dengan 621 kepala 

keluarga ,penduduk laki-laki 1131,penduduk perempuan 1038. 

2. Agama  

Desa terbanggi besar yang penduduknya merupakan penduduk pribumi asli 

lampung mereka 95% didominasi beragama islam dan 5% agama Kristen yang 

mayaoritas dianut  oleh suku pendatang dari luar. 

Indikator Persentase  Jumlah 

Islam 95 % 23.941 

Kristen 5 % 1.260 

 

3. Pendidikan 

Sebagian besar masyarakat desa terbanggi besar berpindidikan rendah,yaitu hanya 

tamatan SD dan SMP,dan sebagiannya lagi tamatan SMA dengan komposisi 

sebagai berikut : 

Table 2. Data Komposisi Pendidikan Penduduk Desa Terbanggi Besar 

Indikator Sub indikator 
Tahun 

2010 2011 

Tingkat pendidikan penduduk usia 

15 tahun keatas 

Jumlah buta huruf 12 11 

Tidak tamat SD 21 15 

Tamat SD 215 240 

SMP 211 213 

SMA 128 135 

D1 25 38 

D2 21 25 

D3 16 17 

S1 5 11 
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S2 - 6 

S3 - - 

Wajib belajar 9 tahun dan putus 

sekolah 

Usia 7-15 tahun 5958 6003 

Usia 7-15 tahun 

masih sekolah 

795 803 

Usia 7-15 tahun  

putus sekolah 

5843 5200 

Prasarana pendidikan SMA 2 2 

SMP 1 1 

SD 10 10 

Sumber : Monografi Kelurahan Terbanggi Besar, 2011 

 

Dari data monografi diatas dapat bahwa penduduk Desa Terbanggi Besar yang 

berpendidikan rendah dengan tamatan SD menempati urutan teratas dibandingkan 

dengan tamatan SMP, SMA dan perguruan tinggi. 

4. Kesukubangsaan 

Penduduk Desa Terbanggi Besar merupakan penduduk pribumi yang  hampir 95% 

didominasi oleh suku lampung dan 5% terdiri dari suku jawa,untuk pergaulan 

sehari-hari masyarakat menggunakan bahasa inndonesia dan ada juga yang 

menggunakan bahasa Lampung, dengan komposisi sebagai berikut: 

Indikator persentase Jumlah 

Suku Lampung 95 % 23.941 

Suku Jawa 5 % 1.260 

 

 

5. Mata Pencaharian 
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Sebagian besar penduduk Desa Terbanggi Besar adalah wiraswasta,serta ada juga 

masyarakat yang mengandalkan sektor pertanian,persawahan dan perkebunan. 

Namun karena keberadaan Desa Terbanggi Besar yang dekat dengan salah satu 

perusahaan/pabrik banyak juga masyarakatnya yang menjadi buruh pabrik 

ataupun karyawan dipabrik tersebut dengan berbagai macam posisi,dan ada juga 

yang sebagian kecil merupakan pensiunan.  

6. Sumber dan Kesejahteraan Sosial 

a. Sumber Daya Sosial 

1. Nilai dan Norma 

Warga masyarakat Terbanggi Besar yang mayoritas suku lampung sejak dulu 

mereka sudah menerapkan  prinsip hidup yang diwariskan secara turun menurun 

yaitu piil pesinggiri, dimana dengan prisip tersebut mereka dapat bersosialisasi 

dan bermasyarakat sesuai dengan prinsip tersebut. Dimana mereka harus saling 

tolong menolong satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari yang dikenal dengan 

sakai sembayan,dan mereka juga saling menghadiri disetiap acara yang ada pada 

salah satu warga yang dikenal dengan nengah nyappur,mereka juga saling 

menghormati dan bersahabat kepada para pendatang dan bersikap hangat atau 

nemui nyimmah,dan juga masyrakat Terbanggi Besar juga merupakan masyarakat 

yang masih berpegangan pada adta dan sangat kentak dengan adat yang sudah 

menjadi warisan dan budaya dari nenek moyang mereka secara turun menurun 

dan oleh sebab itu hampir rata-rata warga masyrakat terbanggi besar meiliki gelar 

adat dari yang rendah sampai yang paling tinggi dan kebiasaan itu dikenal dengan 

bejuluk beadek. 
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Dengan prinsip hidup yang tetap mengutamakan harga diri tersebut yaitu piil 

pesenggiri masyarakat Terbanggi Besar dapat bersosialisasi dan bermasyarakat 

dengaan baik dan tetap mempertahankan adat dan budaya yang sudah ada sejak 

dulu hingga sekarang. 

b. Sumber Buatan (Infrastruktur) 

1. Sosial 

Untuk segala macam pertemuan seperti pertemuan antar warga atau sejenisnya 

warga menggunakan balai desa ,kondisi balai desa umumnya masih bagus dan 

balai desa ini dibuat berdampingan dengan kantor kelurahan,balai desa juga 

terkadang digaunakan aparat setempat untuk mensosialisaikan program-program 

pemerintah yang akan dilaksanakan. 

2. Kesehatan  

Setiap dusun di desa terbanggi besar masing-masing memiliki 1 unit posyandu 

pada setiap dusun yang ada dan diperuntukan kepada warga masyarakat yang 

memiliki balita,terbanggi juga memiliki satu unit puskemas,dan untuk menunjang 

kesehatan yang lebih baik desa terbanggi dekat dengan 2 rumah sakit swasta yang 

berada tidak jauh terbanggi yaitu di desa tetangga Yukum Jaya. 

 

 

3. Agama  
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Untuk kegiatan agama dilaksnakan dimasjid bagi yang beragama islam, didesa 

terbanggi besaryang mayoritas masyrakatnya beragama islam terdapat 1 unit masjid 

besar yang menjadi salh satu masjid tertua di desa terbanggi besar, dan memiliki 

kurang lebih 15 mushola yang tersebar disetiap dusun di Desa Terbanggi Besar.  

4. Transportasi 

Sarana transportasi yang digunakan warga untuk menujuntempat beraktifitas 

umumnya rata-rata warga sudah memiliki ,sedangkan angkutan umum/bis untuk 

menuju ke kota Bandar lampung sebagai ibu kota Bandar lampung hanya sampai 

pukul 17.00 sore begitupun sebaliknya, angkutan umum juga digunakan oleh 

warga yang tidak memiliki motor untuk pergi bekerja,kepasar dan bersekolah. 

5. Jalan  

Jalan yang digunakan warga untuk beraktifas umunya sudah baik karna sudah 

menggunakan aspal dan kebetulan juga merupakan jalan lintas sumatera yang 

merupakan  jalan yang banyak dilewati moboil-mobil besar yang akan menuju 

daerah luara lampung yang menuju daerah lain disumatera dan keluar  jawa. 

 

 


